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Abstrak : Proses migrasi dari sistem lama ke sistem baru membutuhkan evaluasi terhadap 
implementasinya. Perasaan untuk menerima atau menolak menimbulkan reaksi yang berbeda-beda 
terhadap perilaku pengguna sistem informasi. Perlu adanya pengujian terhadap aplikasi yang akan 
diimplementasikan dan bagaimana reaksi user terhadap sistem baru. Faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi dan bagaimana penerimaan terhadap faktor-faktor tersebut. Penelitian ini menguji 
bagaimana penerimaan sistem informasi pengelolaan keuangan daerah di Kabupaten Pacitan 
sebagai evaluasi dari proses migrasi  sistem lama berbasis desktop ke sistem baru berbasis web 
terhadap penerimaan user. Obyek penelitian adalah sistem SIPKD dan operator SIPKD pada lingkup 
pemerintahan Kabupaten Pacitan. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara probability sampling 
dengan sampling Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
disusun dengan menggunakan konstuk padaUTAUT. Penelitian menyimpulkan bahwa penerimaan 
aplikasi SIPKD dipengaruhi oleh faktor ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan 
kondisi yang memfasilitasi. 
 
Abstract : The process of changing from the old system to the new system requires an evaluation in 
the implementation. Feeling to accept or to reject the system causes different reactions depending on 
the behavior of information systems’ users. It needs test for the applications that will be implemented 
and for the users’ reaction to the new system. It consits the  factors that effects and the acceptance of 
those factors. This study examined the acceptance of information systems in the areas of financial 
management in Pacitan as an evaluation of the changing process from the old system called desktop-
based to the new system called web based on user acceptance. The research object is SIPKD 
systems and the operators in the scope of government SIPKD Pacitan. Probability sampling and 
simple random sampling were used in this research. The data collection techniques uses a 
questionnaire prepared by using the UTAUT konstuk. The study concluded that the acceptance of the 
application SIPKD was influenced by expectations of performance, effort expectancy, social influence 
and facilitating conditions. 
Kata kunci : UTAUT, DPPKA, SIPKD, penerimaan Sistem Informasi 
 
Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasiSI/TI serta 
pemanfaatannya yang luas  maka berbagai 
sistem aplikasi diciptakan untuk membantu 
mengerjakan kegiatan operasional baik di 
sektor pemerintahan, pendidikan, swasta, 
organisasi, dan lain sebagainya berupa 
pengolahan data, pengaksesan data, 
penyebaran dan pendayagunaan  informasi, 
pengambilan keputusan, persaingan bisnis, 
pengambilan kebijakan serta hal-hal lain yang 
sulit dikerjakan oleh manusia. Kebutuhan yang 
dinamis mendorong berbagai instansi baik 
pemerintah maupun swasta untuk menetapkan 
implementasi aplikasi yang pas dan  baik untuk 
menunjang kegiatan operasionalnya.    
 Dalam sektor Pemerintahan semakin 
luasnya penggunaan serta kebutuhan SI/TI 
untuk mendukung kinerja 
operasionalnya,makasalah satu upaya 
Pemerintah dalam mengembangkan SI/TI yaitu 
dikembangkannya sistem informasi terpadu 
atau terintegrasi dalam lingkup tertentu yang 
menghubungkan pengelolaan sistem informasi 
dan penyebaran informasi antar bagian, antar 
unit atau antar tempatdengan memanfaatkan 
akses internet.  
Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset merupakan instansi sentral 
atas pengelolaan keuangan daerah di 
Kabupaten Pacitan, merupakan unsur 
pelaksana Pemerintah Kabupaten di bidang 
pendapatan dan keuangan yang memiliki tugas 
pokok  melaksanakan urusan keuangan dan 
aset berdasarkan azas otonomi dan tugas 
pembantuan. Dalam melaksanakan kegiatan 
operasionalnya, DPPKA menggunakan alat 
bantu berupa aplikasi pengelolaan keuangan 
daerah yaitusistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah berbasis web 
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(SIPKD)sebagai sistem yang dipilih untuk 
digunakan saat ini. Sebelumnya untuk 
menunjang kegiatan operasionalnya DPPKA 
menggunakan aplikasi berbasis desktop. 
Adanya proses migrasi dari sistem lama ke 
penerapan teknologi baru dalam suatu 
organisasi atau instansiakan berpengaruh 
padakeseluruhan organisasi. Faktor 
penggunamerupakan faktor yang sangat 
penting untuk diperhatikan dalam implementasi 
sistem baru, karena tingkatkesiapan pengguna 
untuk menerima atau menolak sistem baru 
mempunyai pengaruh besardalam menentukan 
berhasil tidaknya pengembangan atau 
penerapan sistem tersebut. 
Menyikapi hasil migrasi tersebut, perlu studi 
empiris  untuk mengevaluasi mengenai kondisi 
nyata dari user terhadap aplikasi baru yang 
diterapkan. Bagaimana persepsi dari masing-
masing pengguna, faktor-faktor apa saja yang 
harus diperbaiki pada implementasi sistem baru 
sehingga tepat guna, pemanfaatan serta 
penggunaanya berjalan optimal.Berapa 
besarnya penerimaan untuk masing-masing 
faktor berdasarkan persepsi user, maka 
pengujian sistem mengenai penerimaan 
aplikasi SIPKD digunakan untuk mengetahui 
bagaimana sebenarnya kondisi nyata 
penerimaan operator terhadap aplikasi apakah 
menerima atau menolak dalam 
implementasianya.Untuk mengetahui berapa 
besarnya persepsi penerimaan atau penolakan 
terhadap aplikasi tersebut akan dikaji dalam 
penelitian ini. 
Pengujian ini menggunakan kontruk UTAUT 
dengan melihat faktor ekspektasi kinerja 
(performence expectancy), ekspektasi usaha 
(effort expectancy), pengaruh sosial (social 
influence, kondisi yang memfasilitasi (faciliating 
condition) dan perilaku pengguna (Use 
Behaviour) terhadap penerimaan aplikasi 
SIPKD(acceptance of IT). 
Tinjauan teori 
SIPKD Merupakan aplikasi yang  dibangun 
oleh Ditjen Keuangan Daerah dan Kemendagri 
dalam rangka percepatan transfer data dan 
efisiensi dalam penghimpunan data keuangan 
daerah. Aplikasi SIPKD merupakan aplikasi 
terpadu yang dipergunakan dalam proses 
pengelolaan keuangan daerah yang dimulai 
dari tahapan rancangan anggaran hingga 
pertanggungjawaban anggaran guna 
meningkatkan efektifitas implementasi di  
bidang pengelolaan keuangan daerah. 
Pembangunan sistem ini secara garis besar 
bertujuan untuk mendukung reformasi 
keuangan daerah menuju peningkatan kinerja 
tatakelola keuangan daerah yang berkelanjutan 
serta memperkuat peran dan fungsi keuangan 
daerah sebagai penggerak peningkatan kinerja 
ekonomi lokal dan peningkatan standar 
layanan. SIPKD merupakan aplikasi terintegrasi 
yang implementasinya bisa dilakukan secara 
online atau ofline untuk mengelola keuangan 
daerah dan proses pelaporannya.  
Sistem Informasi Managemen adalah sistem 
informasi di dalam organisasi untuk mendukung 
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 
semua tingkatan managemen [21]. Informasi 
diolah untuk menentukan satu keputusan 
penting guna memudahkan pencapaian tujuan 
organisasi. Data-data berdiri sendiri secara 
independen dan terkomputerisasi untuk 
kemudian diorganisasikan menjadi sebuah 
informasi yang saling berkaitan, informasi akhir 
dimunculkan sebagai landasan menentukan 
arah dan kebijakan yang diambil oleh unsur 
pimpinan guna mencapai tujuan organisasi 
yang dipimpinnya. 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 
catatan, dan laporan yang dikoordinasi 
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan oleh managemen 
guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Unsur suatu sistem akutansi pokok adalah 
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku 
besar dan buku pembantu, serta laporan [20]. 
 
Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT)  
Model UTAUT dikembangkan oleh 
Venkatesh et. al  pada tahun  2003.Teori ini 
dikembangkan melalui review dan konsolidasi 
dari delapan model penelitian sebelumnya 
sepertiTheory of Reasoned Action (TRA), 
Theory of Planned Behavior (TPB), Technology 
Acceptance Model (TAM), Motivational Model 
(MM), Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB), 
Model of PC Utilization (MPCU), Innovation 
Diffusion Theory (IDT), Social CognitiveTheory 
(SCT). Teori penerimaan teknologi informasi 
UTAUT (Unified Theory of Acceptanceand Use 
of Tecnology ) mendasarkan pada teori-teori 
perilaku penggunaan teknologi dan penerimaan 
teknologi. Model teori ini bertujuan menjelaskan 
minat pengguna untuk menggunakan Sistem 
Informasi dan perilaku pengguna berikutnya. 
Model ini menjelaskan beberapa variabel 
diantaranya: 
Harapan kinerja (Performance Expectancy) 
Merupakan tindakan dimana seseorang 
percaya bahwa dengan menggunakan sistem 
informasi tersebut akan membantu seseorang 
untuk mencapai keuntungan dalam 
kinerja.Hasil Usaha (Effort 
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Expectancy)merupakan tingkat kemudahan 
yang dihubungkan dengan penggunaan suatu 
system, Faktor Sosial (Social Influence) 
merupakan tingkat sejauh mana seorang 
individu memandang pentingnya faktor 
lingkungan kerjanya (dalam hal ini lingkup 
sosial ) dalam penggunaan sistem baru, 
sehingga akan mempengaruhi atau  
menyakinkan  dirinya  bahwa  dia juga  harus 
menggunakan sistem baru tersebut, Kondisi 
yang Memfasilitasi (Facilitating condition) 
merupakan kepercayaan seseorang bahwa 
adanya fasilitas organisasi dan infrastruktur 
teknis yang ada, digunakan untuk mendukung 
penggunaan sistem tersebut. Perilaku 
Penggunaan (Use Behavior) merupakan 
intensitas  atau  frekuensi  pemakai  dalam  
menggunakan teknologi informasi.   
Metode Penelitian 
 Metode pada penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptive rata-rata dan 
persentase dengan langkah-langkah yaitu : 
menghitung nilai responden dan masing-
masing aspek atau sub variable, Merekap nilai, 
Menghitung nilai rata-rata dengan rumusMe = 
Xi/N (Jumlah Nilai x ke i sampai ke n / Jumlah 
individu), Menghitung persentase, Menentukan 
tingkat kriteria dengan range untuk kategori 
Sangat setuju(SS) dengan nilai 5, Setuju(S) 
dengan nilai 4, Netral (N) dengan nilai 3, Tidak 
setuju (TS) dengan nilai 2, Sangat tidak setuju 
(STS) dengan nilai 1, Menentukan frekuensi 
relative dengan rumus Frekuensi Relatif = F/n x 
100% (Frekuensi yang diperoleh/ Jumlah 
responden x 100%). Pengambilan sampel 
dilakukan dengan probability sampling yaitu 
penarikan sampel yang memberikan peluang 
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk terpilih menjadi 
sampel. Dalam penelitian ini diambil 40 
responden dari total 51 unit kerja yang terdiri 
dari 39 SKPD dan 12 Kecamatan di Kabupaten 
Pacitan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui berapa besar penerimaan aplikasi 
sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 
berbasis web di Kabupaten Pacitan 
berdasarkan persepsi dari user.  
Data dalam penelitian ini menggunakan data 
yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, 
hasil interview, hasil observasi. Instrumen 
angket dijabarkan dengan menggunakan 
konstuk UTAUT.  
Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu 
Ekspektasi kinerja (Performance Expectancy), 
Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy), Faktor 
Sosial (Social Influence), Kondisi yang 
Memfasilitasi (Facilitating condition), dan 
Perilaku Penggunaan (Use Behavior)terhadap 
penerimaan aplikasi SIPKD. 
 
Hasildanpembahasan 
data yang diperoleh dari penghitungan analisis 
rata-rata dan persentase diperoleh hasil 
dengan penjabaran masing-masing faktor yang 
diteliti kaitannya dengan bagaimana 
penerimaan aplikasi sistem informasi 
pengelolaan keuangan daerah berdasarkan 
variabel :  
Ekspektasi kinerja (Performance 
Expectancy)diperoleh hasil besarnya 
penerimaan sebesar 3, 87 atau 4. Dari hasil 
tersebut dikatakan bahwa penerimaan terhadap 
aplikasi sistem pengelolaan keuangan daerah 
di kabupaten Pacitan ditinjau dari variabel  
Ekspektasi kinerja (Performance Expectancy) 
mengatakan setuju atau diterima. Dalam arti 
responden percaya bahwa dengan 
menggunakan sistem pengelolaan keuangan 
daerah tersebut akan membantu untuk 
mencapai keuntungan dalam kinerjanya. 
Hasil kriteria uji prosentase variabel Ekspektasi 
kinerja diperoleh hsil prosentase  
kriteria  jumlah prosentase 
1 0 0 
2 1 2,5 
3 7 17,5 
4 32 80 
5 0 0 
 
 
Grafik hasil analisis data jumlah jawaban 
responden pada variabel Performance 
Expectancy 
Dari hasil skor berdasarkan kriteria, diperoleh 
bahwa besarnya penerimaan variabel 
(Performance Expectancy) terhadap 
penerimaan aplikasi SIPKD diperoleh hasil 2,5 
% responden menjawab tidak setuju, 17,5% 
responden mengatakan netral, sedangkan 32 
rresponden atau sebesar 80% menyatakan 
setuju. Hal ini dapat diartikan besarnya tingkat 
penerimaan variabel  Performance Expectancy 
terhadap penerimaan aplikasi sistem 
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pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) adalah 
sebesar 80%. 
Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy) 
diperoleh hasil besarnya penerimaan sebesar 
3, 56  atau 4. Dari hasil tersebut dikatakan 
bahwa penerimaan terhadap aplikasi sistem 
pengelolaan keuangan daerah di kabupaten 
Pacitan ditinjau dari variabel  Ekspektasi hasil 
(Effort Expectancy) mengatakan setuju atau 
diterima. 
Hasil kriteria uji prosentase variabel Ekspektasi 
usaha diperoleh hsil prosentase  
kriteria  jumlah prosentase 
1 0 0 
2 0 0 
3 19 47,5 
4 20 50 
5 1 2,5 
 
 
Grafik hasil analisis data prosentase jumlah 
jawaban responden pada variabel Effort 
Expectancy 
 
Dari hasil skor berdasarkan kriteria, diperoleh 
bahwa besarnya penerimaan variabel (Effort 
Expectancy) terhadap penerimaan aplikasi 
SIPKD diperoleh hasil 19 responden atau 
sebesar 47,5 % responden mengatakan netral, 
50% atau 20 responden mengatakan netral, 
sedangkan 1 responden atau sebesar 2,5% 
menyatakan sangat setuju. Hal ini dapat 
diartikan bahwa besarnya tingkat penerimaan 
variabel  Effort Expectancy terhadap 
penerimaan aplikasi sistem pengelolaan 
keuangan daerah (SIPKD) adalah diterima. 
Besarnya tingkat penerimaan berdasarkan 
kriteria hampir seimbang, dalam arti hanya 
52,5% responden yang menyatakan bahwa 
sistem pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) 
mudah dalam penggunaanya. 
 
 
Faktor Sosial (Social Influence) 
diperoleh hasil besarnya penerimaan sebesar 
3, 53  atau 4.Dari hasil tersebut dikatakan 
bahwa penerimaan terhadap aplikasi sistem 
pengelolaan keuangan daerah di kabupaten 
Pacitan ditinjau dari variabel  faktor sosial atau 
Sosial Influence (x3) mengatakan setuju atau 
diterima. 
 
Hasil kriteria prosentase variabel Sosial 
Influence 
kriteria  jumlah prosentase 
1 0 0 
2 1 2,5 
3 13 32,5 
4 26 65 




Grafik hasil analisis data prosentase jumlah 
jawaban responden pada variabel Sosial 
Influence 
 
besarnya penerimaan variabel (Sosial 
Influence) terhadap penerimaan aplikasi SIPKD 
diperoleh hasil 13 responden atau sebesar 32,5 
% responden mengatakan netral, 26 responden 
atau sebesar 65% menyatakan setuju, 
sedangkan 1 responden atau sebesar 2,5% 
menyatakan tidak setuju. Berdasarkan hasil 
tingkat penerimaan responden bahwa  
variabelSosial Influenceterhadap penerimaan 
aplikasi sistem pengelolaan keuangan daerah 
(SIPKD) diterima. Artinya faktor sosialm 
berdampak terhadap penerimaan aplikasi 
SIPKD. User merasa bahwa penerimaan 
terhadap aplikasi dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja atau faktor sosial. Hal ini mengartikan 
bahwa teman sejawat, atasan mempengaruhi 
terhadap penerimaan aplikasi SIPKD.  
 
Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating 
condition) 
faktor yang memfasilitasi memperoleh nilai 3,2 
atau dibulatkan 3. Sehingga sistem 
pengelolaan keuangan daerah ditinjau dari 
variabel Facilitating condition mengatakan 
netral. Artinya berdasarkan jawaban responden 
variabel Facilitating condition memiliki nilai yang 
kurang terhadap penerimaan aplikasi sistem 
pengelolaan keuangan daerah di kabupaten 
Pacitan 
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Hasil kriteria prosentase variabel Facilitating 
condition 
kriteria  jumlah prosentase 
1 2 5 
2 5 13 
3 14 35 
4 19 48 
5 0 0 
 
 
Grafik hasil analisis data prosentase jumlah 
jawaban responden pada variabel Facilitating 
condition 
Dari hasil skor berdasarkan kriteria, diperoleh 
bahwa besarnya penerimaan variabel 
Facilitating condition terhadap penerimaan 
aplikasi SIPKD diperoleh hasil 2 responden 
atau sebesar 5 % responden menyatakan 
sangat tidak setuju, 15 responden atau sebesar 
13% menyatakan tidak setuju, sedangkan 19 
responden atau sebesar 48% menyatakan 
setuju. Hal ini dapat diartikan  bahwa  besarnya 
penerimaan variabel  Facilitating condition 
terhadap penerimaan aplikasi sistem 
pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) adalah 
kurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel  Facilitating condition merupakan faktor 
yang perlu diperhatikan dalam penerimaan 
aplikasi sistem pengelolaan keuangan daerah 
(SIPKD).  
 
Perilaku Penggunaan (Use Behavior) 
Use Behaviour  memperoleh hasil sebesar 3,7 
atau dibulatkan 4. Artinya bahwa berdasarkan 
jawaban responden variabel Use Behaviour  
memiliki nilai yang baik terhadap penerimaan 
aplikasi sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah di kabupaten Pacitan. 
Hasil kriteria variabel Use Behaviour 
kriteria  jumlah prosentase
1 0 0 
2 1 3 
3 13 33 
4 24 60 
5 2 5 
 
 
Grafik hasil analisis data prosentase jumlah 
jawaban responden pada variabel Use 
Behaviour 
Dari hasil skor berdasarkan kriteria, diperoleh 
bahwa besarnya penerimaan variabel (Use 
Behaviour) terhadap penerimaan aplikasi 
SIPKD diperoleh hasil 2 responden atau 
sebesar 5 % responden mengatakan sangat 
setuju, 24 responden atau sebesar 60% 
menyatakan setuju, 13 responden atau sebesar 
33% menyatakan netral sedangkan 1 
responden atau sebesar 3% menyatakan tidak 
setuju. Hal ini dapat diartikan bahwa besarnya 
penerimaan variabel Use Behaviour  terhadap 
penerimaan aplikasi SIPKD adalah baik. 
Sebesar 65% responden menyatakan 
menerima. Yang artinya semakin tinggi 
frekuensi penggunaan maka semakin tinggi 
pula tingkat penerimaan aplikasi sistem 
informasi pengelolaan keuangan daerah 
berbasis web di Kabupaten Pacitan.  
 
AnalisisHasil 
Pengujian sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah berbasis web di Kabupaten 
Pacitan dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi dari pengguna sistem dalam hal ini 
adalah operator atau pegawai negeri sipil yang 
menggunakan sistem SIPKD. Kemudian 
informasi yang diperoleh dari user dianalisis 
dengan menggunakan model UTAUT faktor – 
faktor yang diteliti menggunakan limavariabel 
diantaranya variabel ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 
yang memfasilitasi dan Use Behaviour. 
Berdasarkan pengujian secara statistik 
deskriptive dengan rata-rata dan persentase 
mampu memprediksi seberapa besar tingkat 
penerimaan SIPKD oleh user. Dari hasil 
prosentase dapat disimpulkan bahwa 
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implementasi aplikasi SIPKD berbasis web di 
kabupaten Pacitan dinyatakan diterima. Hal ini 
dapat diperoleh dari hasil angket dari 40 
responden berdasarkan variabel-variabel 
UTAUT menyimpulkan bahwa variabel 
Ekspektasi Kinerja diterima atau responden 
setuju bahwa SIPKD dapat meningkatkan 
kinerjanya, variabel Ekspektasi Usaha (Effort 
Expectancy) dinyatakan diterima, hanya saja 
besarnya penerimaan terhadap aplikasi SIPKD 
kecil. Dalam arti yang menyatakan bahwa 
sistem informasi pengelolaan keuangan daerah 
mudah dalam penggunaannya dan 
pengoperasiannya dengan yang menjawab 
netral hampir seimbang.  Variabel Faktor Sosial 
(Social Influence) dinyatakan diterima. Hal ini 
menyatakan bahwa faktor lingkungan yaitu 
teman sejawat, atasan juga berpengaruh 
terhadap penerimaan apliaksi SIPKD. Variabel 
Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating 
condition) diperoleh hasil 3,2. Berdasarkan 
kriteria hal ini menyatakan netral. Dapat 
diartikan besarnya tingkat penerimaan terhadap 
variabel Facilitating condition terhadap 
penerimaan sistem informasi pengelolaan 
keuangan daerah maasih kurang. Variabel Use 
Behaviour memperoleh nilai sebesar 3,7. Yang 
artinya bahwa responden setuju atau 
menerima. Besarnya tingkat penerimaan 
sebesar 65%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sistem informasi pengelolaan keuangan 
daerah berbasis web dapat diterima di 
kabupaten Pacitan. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Penelitian menyimpulkan bahwa penerimaan 
aplikasi SIPKD ditinjau dari faktor – faktor yang 
diteliti menyebutkan bahwa ekspektasi kinerja, 
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, Use 
Behaviour memiliki penerimaan yang baik 
terhadap penerimaan teknologi SIPKD, 
sedangkan fasilitating condition memiliki 
pengaruh yang kurang terhadap penerimaaan 
aplikasi SIPKD di Kabupaten Pacitan sehingga 
diperlukan pengkajian terhadap faktor ini. Hasil 
yang diperoleh menyatakan bahwa variabel 
ekspektasi kinerja memperoleh hasil yang 
tertinggi. Hal ini bisa dikatakan bahwa 
semakain banyak atau besar manfaat yang 
dihasilkan dari produk teknologi, maka semakin 
besar pula tingkat penerimaanya. Adapun 
saran untuk penelitian lebih lanjut yaitu 
diperlukannya faktor-faktor lain yang perlu 
diukur dalam penerimaan aplikasi SIPKD, 
Perlunya penanganan lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor dengan hasil nilai kurang pada 
penelitian ini, Perlu pengujian lebih lanjut 
dengan model lain dalam pengujian SIPKD.  
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